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SUMMARY

NUNUNG NUZULISTYANINGSIH. The Effect of Grit Scallop-Shell

and Feed Restriction to Arabian Chicken Eggshell Quality (Supervised by ELI

SAHARA and MEISJI LIANA SARI).

The aim of this research was to study the effect of grit scallop-shell and

feed restriction to Arabian chicken eggshell quality. The research was held in

Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam Petelur

Sembawa for three month ffom Oktober - Desember 2007.

This research using completely randomized design (RAL) compiled

Factorial 2x3. by 3 calcium source (R) and 3 given feed restriction (M). That 

were research 6 treatmens combination, every treatment consisted by 3 restating, 

every restating consisted by 5 Silver brakel kriel. Respectively observed 

perameter were shell thickness, histology of shell and analyze calcium and 

phosporus. Data were processed as design if any significant result on parameter 

will cary on Duncan'S test.

The result show that Grit Scallop-Shell and Feed Restriction treatment 

were give non significant result to shell thickess, histology of shell and analyze 

calcium dan phosporus



RINGKASAN

NUZULISTYANINGSIH. Pengaruh Penambahan Grit 

Jumlah Pakan Terhadap Kualitas Kerabang Telur Ayam Arab

(Dibimbing oleh ELI SAHARA dan MEISJI LIANA SARI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan grit 

kerang dan jumlah pakan terhadap kualitas kerabang telur, 

dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan 

Ayam Petelur Sembawa selama 3 bulan dari bulan Oktober - Desember 2007.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

disusun secara faktorial 2x3, dengan 2 sumber kalsium (R) dan 3 jumlah pakan 

yang diberikan (M). Penelitian ini terdapat 6 kombinasi perlakuan, setiap 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 5 (lima) ekor ayam Arab. 

Parameter yang diamati adalah tebal kerabang, histologi kerabang dan analisa 

kalsium dan fosfor kerabang telur ayam Arab. Data diolah dengan analisis 

keragaman sesuai dengan rancang yang digunakan dan jika terdapat perbedaan 

yang nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan grit kerang dan jumlah

NUNUNG

Kerang dan

Penelitian ini

pakan berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap tebal kerabang,

histologikerabang telur dan analisa kalsium dan fosfor kerabang telur ayam Arab.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar 

bagi tercapainya kecukupan gizi masyarakat. Gizi yang didapat dari sebutir telur 

cukup sempurna karena mengandung zat-zat gizi yang yang lengkap dan mudah 

dicerna. Telur terdiri dari kuning telur, putih telur dan kerabang telur. Kerabang 

telur memiliki peranan penting bagi unggas, dengan 3 fungsi utama yaitu: 1). 

menjaga kestabilan embrio selama penetasan dengan melindungi bagian dalam 

telur dari pengaruh dan tekanan dari luar,2). sebagai sumber mineral embrio serta 

3). berperan dalam pertukaran udara selama penetasan.

Menurut Yuwanta (2004), kerabang telur tediri atas bahan kering 98.4% 

Bahan kering terdiri atas protein 3.3% dan mineral 95.1%.dan air 1.6%.

Mineral yang paling banyak terdapat pada kerabang telur adalah CaCCb (98.43%);

MgCOs (0.84%) dan Ca3(P04)2 (0.75%).

Kalsium merupakan mineral esensial yang harus terdapat di dalam

ransum (Wahju, 2004). Menurut Patrick dan Schaible (1980) dan Anggorodi

(1985), Ca terutama diperlukan untuk pembentukan tulang, memelihara 

integritas substansi interseluler, mengaktifkan enzim tertentu, pembekuan 

darah, pembentukan kerabang telur.

Kualitas telur ditentukan oleh bentuk, tebal kerabang, kebersihan 

kerabang, kesegaran dan berat telur. Telur memiliki sifat mudah pecah, sehingga

1
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kerabang sebagai pelindung telur harus berkualitas baik. Keberhasilan dari daya 

tetas telur dipengaruhi oleh kualitas kerabang telur.

Kualitas kerabang telur dipengaruhi oleh kualitas kerabang yang memiliki

Kalsium carbonat (CaCCb) merupakankorelasi positif dengan daya tetas.

utama dari kerabang telur, artinya Ca penyusun kalsium carbonatpenyusun

banyak dipengaruhi oleh asupan kalsium yang berasal dari pakan, 

meningkatkan kualitas kerabang telur dapat dilakukan penambahan sumber Ca 

dalam pakan yaitu grit kerang. Dengan penambahan grit kerang sebagai sumber

Untuk

Ca diharapkan akan dapat memperbaiki kualitas kerabang.

Oleh karena itu sangat penting menyediakan kalsium didalam pakan. 

Pemilihan sumber kalsium pakan menjadi salah satu faktor ketersediaan kalsium

Maka digunakanlah grit kerang karena grit kerangtercema bagi ayam.

merupakan sumber kalsium asal hewan yang mempunyai tingkat kecemaan yang

tinggi dan membantu pencernaan ayam di tembolok. Adapun kandungan kalsium

dari grit kerang sebesar 46,45% (Balai Pengujian Mutu Pakan Ternak Bekasi,

2007).

Pemberian kalsium pada tingkat 3,0% dalam pakan dapat meningkatkan 

kualitas kerabang telur (Meyer et al., 1973). Pemberian grit kerang lebih efektif 

untuk meningkatkan kualitas kerabang telur dibandingkan dengan pemberian 

kapur. Hal ini sesuai dengan penelitian Tri Yuwanta (1992), yang menambahkan 

grit kerang sebesar /2 bagian dari kapur yang berjumlah 15.21% di dalam pakan 

dapat memperbaiki kualitas kerabang telur.
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Kerabang telur terdiri atas membran yang terdiri atas serat-serat protein 

yang saling dilekatkan oleh substansi mucin, dan juga terdapat pori-pori. Untuk 

mengetahui lapisan-lapisan dan ketebalan dari kerabang tersebut maka dilakukan 

metode histologi dengan menggunakan pewarnaan H&E ( Hematoxylin dan 

Histologi adalah bidang biologi yang mempelajari tentang struktur 

jaringan secara detail menggunakan mikroskop pada sediaan jaringan yang 

dipotong tipis.

Eosin).

Pola pemberian pakan merupakan salah satu cara pemeliharaan yang

diberikan pada ayam, dengan latar belakang tingkah laku dan fisiologis ayam itu

sendiri. Kondisi lingkungan juga memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan

dan juga mempunyai hubungan linear dengan asupan nutrien tertentu.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk

mempelajari pengaruh penambahan grit kerang, dan jumlah pemberian pakan

terhadap histologi kerabang telur, untuk memperbaiki kualitas kerabang telur.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan grit 

kerang (Ca; 0.06%), dan jumlah pakan terhadap ketebalan kerabang, histologi 

kerabang telur, dan analisa kadar kalsium dan fosfor.

C. Hipotesis

Penambahan grit kerang Ca; 0.60% sebagai sumber kalsium dan jumlah 

pakan yang diberikan dapat meningkatkan kualitas kerabang telur ayam arab.
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